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ABSTRAKSI 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Desain kerja, kepuasan 

kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Megadepo Indonesia Malang, 2) Desain kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan PT. Megadepo Indonesia Malang, 3) Kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Megadepo Indonesia Malang, 4) 

Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Megadepo 

Indonesia Malang. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan penelitian explanatory research dan dilakukan di PT. Megadepo 

Indonesia Malang dengan populasi sejumlah 350 karyawan. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dengan pengukuran menggunakan skala likert. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisa regresi liner 

berganda, uji hipotesis F, uji hipotesis t dan uji koefisien determinasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Desain kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Megadepo Indonesia Malang, 2) 

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Megadepo Indonesia Malang, 3) Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Megadepo Indonesia Malang, 4) Desain kerja, lingkungan 

kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Megadepo Indonesia Malang. 

 

Kata Kunci : Desain Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine: 1) Job design, job satisfaction, and work 

environment simultaneously affect the performance of employees of PT. 

Megadepo Indonesia Malang, 2) Work design affects the performance of 

employees of PT. Megadepo Indonesia Malang, 3) Job satisfaction affects the 

performance of employees of PT. Megadepo Indonesia Malang, 4) Work 

environment affects the performance of employees of PT. Megadepo Indonesia 

Malang. 

The method used in this research is quantitative research methods with 

explanatory research and conducted at PT. Megadepo Indonesia Malang with a 

population of 350 employees. Data collection techniques using a questionnaire 
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with measurements using a Likert scale. The data analysis technique used is 

validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, F hypothesis test, t 

hypothesis test and determination coefficient test. 

The results of this study indicate that: 1) Work design has a significant effect on 

the performance of employees of PT. Megadepo Indonesia Malang, 2) The work 

environment has a significant effect on the employee performance of PT. 

Megadepo Indonesia Malang, 3) Job satisfaction has a significant effect on 

employee performance at PT. Megadepo Indonesia Malang, 4) Work design, work 

environment and job satisfaction simultaneously have a significant effect on the 

performance of employees of PT. Megadepo Indonesia Malang. 

 

Keywords: Work Design, Work Environment, Job Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia memiliki peranan penting bagi keberhasilan suatu 

organisasi atau perusahaan, karena manusia merupakan aset hidup yang perlu 

dijaga dan dikembangkan. Hal ini dimaksudkan agar sumber daya manusia yang 

dimiliki perusahaan mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam upaya 

pencapaian tujuan organisasi. Pengelolaan sumber daya harus dilakukan secara 

sistematis, terencana, dan efisien. 

Ketercapaian hasil seseorang dalam suatu bidang pekerjaan ditentukan oleh 

tingkat kompetensi, profesionalisme dan juga komitmennya terhadap bidang 

pekerjaan yang ditekuninya. Setiap perusahaan atau organisasi dituntut untuk 

mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada. Salah satu faktor 

yang dapat menentukan kualitas sumber daya manusia adalah kemampuan sistem 

dalam organisasi atau perusahaan yang menunjang dan memuaskan keinginan dari 

karyawan maupun dari organisasi atau perusahaan. Sistem yang dijalankan oleh 

perusahaan dapat menunjang peningkatan kinerja tenaga kerja. Pentingnya kinerja 

dalam dunia usaha telah disadari oleh banyak pihak. Hal tersebut telah ditegaskan 

oleh Porter yang menyatakan kinerja sebagai akar penentu tingkat daya saing baik 

pada level individu, perusahaan, industri maupun negara (Sumbodo, 2010). Selain 

itu Sinungan (2012) juga berpendapat bahwa peningkatan kinerja akan 

menghasilkan peningkatan langsung pada standar hidup yang berada dibawah 
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kondisi distribusi yang sama dari perolehan kinerja yang sesuai dengan masukan 

tenaga kerja. 

Sejalan dengan berkembangnya dunia usaha dan kemajuan teknologi pada 

era revolusi industri 4.0, perusahaan dituntut untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai motor penggerak perusahaan. 

Pembangunan sumber daya manusia atau tenaga kerja merupakan salah satu upaya 

untuk peningkatan mutu dan kemampuan usaha yang sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan dunia usaha (Rohmat,2014).  Perencanaan sumber daya manusia dapat 

dijadikan strategi yang mendukung terciptanya peningkatan Kinerja Karyawan dari 

tenaga kerja yang dimiliki perusahaan. Hal ini dapat diwujudkan dengan adanya 

penyesuaian, seperti misalnya pengarahan job design yang baik dalam pekerjaan, 

akan  memberikan dampak kepada setiap karyawan untuk dapat menghasilkan 

sesuatu yang berkaitan langsung dengan kepentingan organisasi.  

. Desain pekerjaan adalah fungsi penetapan kegiatan kerja seorang individu 

atau kelompok karyawan secara organisasional. Desain pekerjaan bertujuan untuk 

mengatur penugasan kerja yang memenuhi kebutuhan organisasi, teknologi, dan 

keperilakuan. Apabila desain pekerjaan yang diberikan kurang jelas akan berakibat 

karyawan kurang mengetahui tugas dan tanggung jawabnya serta akan berpengaruh 

terhadap semangat kerja karyawan, hal ini mengakibatkan pekerjaan tidak tercapai 

dengan baik. Desain pekerjaan mutlak diperlukan oleh setiap organisasi karena 

dalam desain pekerjaan, yang dilakukan adalah merakit sejumlah tugas menjadi 

sebuah pekerjaan atau sekelompok pekerjaan agar perkerjaan yang dilakukan 

menjadi terarah jelas dan pekerjaan dapat dilakukan secara efisien dan efektif.  Hal 

ini sesuai dengan pandangan Nelson & Campbell (2012) yang mengatakan: “Good 
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job design helps avoid these problems, improves, productivity, and enhances 

employee weil-being”. Dapat diartikan bahwa desain pekerjaan yang baik membantu 

menghindari masalah, meningkatkan kinerja, dan meningkatkan kesejahteraan 

karyawan. 

Selain faktor desain pekerjaan,  perusahaan perlu menciptakan kondisi 

lingkungan kerja yang kondusif bagi karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif akan 

berakibat karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan 

nyaman. Penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik dapat menentukan 

keberhasilan pencapaian tujuan organisasi.  Lingkungan kerja yang kurang kurang 

mendapat perhatian dari pihak manajemen atau pimpinan perusahaan, akan 

berdampak pada penurunan kinerja karyawan secara kontinyu dapat berupa 

ketidakmampuan pencapaian target produksi, banyak hasil produksi yang tidak 

sesuai standar, dan tidak mampu menyelesaikan produksi sesuai waktu yang telah 

ditetapkan.  Dampak selanjutnya adalah munculnya ketidakpuasan karyawan dalam 

bekerja yang disebabkan oleh kurang adanya dukungan antara rekan kerja dan dari 

pihak manajemen atau pimpinan. 

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual. 

Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem 

nilai yang berlaku pada dirinya. Semakin tinggi penilaian terhadap kegiatan 

dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka semakin tinggi kepuasannya 

terhadap kegiatan tersebut. Dengan demikian, kepuasan merupakan evaluasi yang 

menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang, puas 

atau tidak puas dalam bekerja. (Rivai, 2012) 
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Kepuasan kerja merupakan unsur yang diinginkan oleh karyawan dalam 

menjalankan pekerjaannya, apabila karyawan merasa puas, maka hal ini akan 

memberi manfaat bagi karyawan maupun perusahaan tempat ia bekerja. Karyawan 

sebagai pelaksana, kepuasan yang dirasakan merupakan desain untuk bekerja lebih 

giat, oleh karena itu kepuasan kerja merupakan unsur yang harus ada didalam 

organisasi. Munculnya masalah ketidakpuasan kerja dalam suatu organisasi 

perusahaan menjadi titik rawan yang dapat menyulut perselisihan antar karyawan 

dengan suatu organisasi.  Sesuai dengan pendapat Elviera (2015), karyawan akan 

merasa puas dalam bekerja apabila aspek pekerjaan dan individunya saling 

menunjang sehingga dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja berkenaan dengan 

perasaan seseorang tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan karyawan. 

Komponen lain yang mempengaruhi kepuasan kerja biasanya terdiri dari 

penghargaan yang diberikan kepada karyawan, komunikasi, hubungan dengan 

atasan dan teman kerja, kondisi pekerjaan, keamanan dan lain lain. Kepuasan kerja 

bersifat dinamis, yang berarti berkembang terus tergantung harapan yang ada di 

lingkungan kerja.  

PT. Megadepo Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

penyediaan bahan bangunan dan berdasarkan pengamatan diketahui bahwa 

perusahaan mengalami permasalahan desain pekerjaan yang ditetapkan 

manajemen, sehingga karyawan selalu menunggu perintah dari atasan dalam 

menjalankan setiap pekerjaan  demikian pula karyawan kurang memiliki inisiatif 

untuk memberikan masukan berupa usulan, ide atau gagasan yang lebih baik dalam 

rangka memperbaiki kinerja perusahaan. Dari aspek lingkungan kerja juga belum 

terciptanya suasana kerja yang nyaman, seperti cahaya/ penerangan yang kurang 

jelas, suara yang bising dan tidak tenang, suhu udara yang tidak mendukung serta  
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masih kurangnya hubungan yang harmonis antar rekan kerja dikarenakan sering 

terjadinya selisih paham yang bisa menyebabkan pertengkaran. Kondisi tersebut 

mengakibatkan semangat kerja karyawan menurun, karyawan sering menghindari 

tanggung jawab dan lebih suka diawasi pimpinan dalam melakukan pekerjaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini mengambil judul: 

“Pengaruh  Desain Kerja, Kepuasan Kerja, dan  Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Megadepo Indonesia Malang.”  

1.2 Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Apakah Desain Kerja, Kepuasan Kerja, dan  Lingkungan Kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Megadepo Indonesia Malang? 

2. Apakah Desain Kerja berpengaruh terhadap  Kinerja Karyawan PT. Megadepo 

Indonesia Malang? 

3. Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh  terhadap  Kinerja Karyawan PT. Megadepo 

Indonesia Malang?  

4. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh  terhadap  Kinerja Karyawan PT. Megadepo 

Indonesia Malang? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Desain Kerja, Kepuasan Kerja, dan  Lingkungan Kerja  secara 

simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Megadepo Indonesia Malang? 
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2. Untuk mengetahui Desain Kerja berpengaruh  terhadap  Kinerja Karyawan PT. 

Megadepo Indonesia Malang? 

3. Untuk mengetahui Kepuasan Kerja berpengaruh  terhadap  Kinerja Karyawan PT. 

Megadepo Indonesia Malang?  

4. Untuk mengetahui Lingkungan Kerja berpengaruh  terhadap  Kinerja Karyawan PT. 

Megadepo Indonesia Malang? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam ilmu manajemen 

sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh desain kerja, 

kepuasan kerja, dan  lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT. Megadepo Indonesia 

Malang  agar mampu membuat desain kerja yang baik dan optimal, memperhatikan 

kepuasan kerja karyawan serta menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi 

karyawan sehingga Kinerja Karyawandapat meningkat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menghasilkan beberapa 

kesimpulan dan saran yang akan disampaikan pada bab ini. Adapun kesimpulan dan saran 

akan dikemukakan sebagai berikut : 

5.1 Simpulan 

1. Hasil pengujian membuktkan bahwa variabel Desain Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Megadepo Indonesia Kota  Malang. 

2. Hasil pengujian membuktkan variabel  lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Megadepo Indonesia Kota  Malang.   

3. Hasil pengujian membuktkan variabel  Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Megadepo Indonesia Kota  Malang 

4. Hasil pengujian membuktikan bahwa variabel  Desain Kerja, Lingkungan Kerja 

dan Kepuasan Kerja, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Megadepo Indonesia Kota  Malang. 

5. Adjusted  R square sebesar 0,517 artinya 51,7% variabel Kinerja Karyawan PT. 

Megadepo Indonesia Kota  Malang mampu dijelaskan variabel Desain Kerja, 

Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja dan  sisanya yang 48,3%  disebabkan oleh 

variabel lain yang tidak termasuk model dalam penelitian ini. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Kemungkinan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini masih ada yang 

belum sesuai dengan kondisi karyawan di lokasi penelitian. Latar belakang 

belakang dari masing-masing responden akan menghasilkan persepsi yang 

berbeda, seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, lama bekerja, dan posisi 

jabatan karyawan 
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2. Desain Kerja, lingkungan kerja, dan Kepuasan Kerja mampu menjelaskan sebesar 

51,7% Kinerja Karyawan  dan masih ada 48,3%   lain yang tidak mampu 

dijelaskan oleh variabel yang tidak masuk dalam model penelitian ini seperti 

budaya kerja, disiplin kerja, komitmen organisasi dan lain-lain.   

5.2  Saran   

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disampaikan 

saran – saran sebagai berikut :  

1. Bagi PT. Megadepo Indonesia Kota  Malang.disarankan untuk  mengatur 

penugasan kerja yang memenuhi kebutuhan perusahaan, desain pekerjaan yang 

diberikan harus jelas sehingga karyawan dapat mengetahui tugas dan tanggung 

jawab sesuai bidang pekerjaannya.   

2. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, apabila lingkungan kerja dalam kondisi  baik di dalam perusahaan maka 

para karyawan akan melaksanakan tugas dengan kesadaran yang tinggi serta rasa 

nyaman, dan hal ini memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan yang 

ada pada instansi/perusahaan tersebut. Oleh karena itu lingkungan kerja yang ada 

di sekitar karyawan harus tetap dijaga dan diperhatikan agar setiap karyawan dapat 

merasa nyaman dalam bekerja demi tercapainya Kinerja Karyawan yang optimal, 

sehingga tujuan yang telah ditetapkan perusahaan dapat tercapai 

3. Bagi peneliti selanjutnya,  peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan meniliti faktor yang lain yang dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Peneliti selanjutnya dapat menganalisis faktor lain yang memberikan kontribusi 

terhadap Kinerja Karyawan seperti seperti kompensasi, komitmen organisasi, 

budaya organisasi, disiplin kerja dan lain-lain. 
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